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ABSTRAK  Pendahuluan. Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah suatu  
penyakit yang disebabkan oleh virus corona baru yang disebut dengan 
sindrom pernapasan akut parah coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Infeksi 
COVID-19 memiliki gejala utama yang tidak spesifik seperti demam, 
batuk, dan myalgia. Infeksi sistemik penyakit COVID-19 dapat 
mempengaruhi kemampuan hemostasis dan hematopoiesis dalam 
tubuh. Limfosit merupakan sistem imun spesifik yang berperan sebagai 
mekanisme pertahanan tubuh dengan atau tanpa bantuan komponen 
sistem imun lainnya. Limfopenia dapat dianggap sebagai temuan 
laboratorium utama penyakit COVID-19. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui korelasi antara jumlah limfosit dengan hospitalisasi 
pasien covid-19. Metode. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi 
dengan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan case 
control. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien rawat inap COVID-
19 di RS Ummi Bogor periode Januari-Juni 2021 sebanyak 263 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder 
berupa rekam medis pasien COVID-19 di RS Ummi Bogor periode 
Januari – Juni 2021. Analisis dilakukan secara univariat pada setiap 
variabel dan bivariat untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil. 
Didapatkan pada pasien rawat inap COVID-19 di RS Ummi Bogor 
periode Januari-Juni 2021 mayoritas memiliki kadar limfosit dengan 
kategori rendah berjumlah 147 orang (55,9%). Jumlah hari lama rawat 
inap pasien COVID-19 di RS Ummi Bogor periode Januari-Juni 2021 
terdapat nilai mean atau rata-rata terbesar pada kadar limfosit dengan 
kategori tinggi sebesar 12,11. Kesimpulan. Berdasarkan hasil uji 
analisis bivariat One Way Anova, pada korelasi antara kadar limfosit 
dengan lama rawat inap pasien COVID-19 di RS Ummi Bogor 
didapatkan signifikansi sebesar 0,813 yang membuktikan bahwa tidak 
adanya korelasi antara kadar limfosit dengan lama watu rawat inap 
pasien COVID-19 di RS Ummi Bogor periode Januari-Juni 2021. 
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KEYWORD     COVID-19, Lymphocytes, Length of hospitalization 

         ABSTRACT   Introduction. Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is an illness caused by 
a new coronavirus called severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 
(SARS-CoV-2). COVID-19 infection has non-specific primary symptoms such 
as fever, cough, and myalgia. Systemic infection of COVID-19 disease can 
affect the ability of hemostasis and hematopoiesis in the body. Lymphocytes are 
a specific immune system that acts as a defense mechanism of the body with or 
without the help of other components of the immune system. Lymphopenia can 
be considered a major laboratory finding of COVID-19 disease. Method. This 
type of research is a descriptive correlation with a quantitative research design 
with a case control approach. The sample in this study was COVID-19 
inpatients at the Ummi Hospital Bogor for the period January-June 2021 as 
many as 263 people. Data collection was carried out using secondary data in 
the form of medical records of COVID-19 patients at Ummi Hospital Bogor for 
the period January - June 2021. The analysis was carried out univariately on 
each variable and bivariate to see the relationship between variables. Result. It 
was found that the majority of COVID-19 inpatients at the Bogor Ummi 
Hospital for the period January-June 2021 had lymphocyte levels in the low 
category, amounting to 147 people (55.9%). The number of days of 
hospitalization for COVID-19 patients at Ummi Hospital Bogor for the period 
January-June 2021 has the largest mean or average value for lymphocyte levels 
with a high category of 12.11. Conclusion. Based on the results of the One 
Way Anova bivariate analysis, the correlation between lymphocyte levels and 
the length of stay of COVID-19 patients at Ummi Hospital, Bogor, showed a 
significance of 0.813 which proves that there is no correlation between 
lymphocyte levels and the length of stay of COVID-19 patients at the hospital. 
Ummi Bogor period January-June 2021. 

 

PENDAHULUAN

Penyakit Coronavirus 2019 
(COVID-19) didefinisikan sebagai 
penyakit yang disebabkan oleh virus 
corona baru yang disebut sindrom 
pernapasan akut parah coronavirus 2 
(SARS-CoV-2) yang pertama kali 
diidentifikasi di tengah merebaknya 
kasus penyakit pernapasan di Kota 
Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok. 
Awalnya dilaporkan ke WHO pada 31 
Desember 2019. Pada 30 Januari 2020, 
WHO menyatakan wabah COVID-19 
sebagai darurat kesehatan global. 
(Cennimo et al,.2021) 

Infeksi COVID-19 memiliki 
gejala utama yang tidak spesifik seperti 
demam, batuk, dan myalgia. Gejala 
minor lainnya bisa didapatkan seperti 
sakit tenggorokan, sakit kepala, 
menggigil, mual atau muntah, diare, 
ageusia dan kongesti konjungtiva. 
(Umakanthan et al,.2020) 

Terdapat berbagai macam test 
untuk menegakkan diagnosis COVID-
19. Menurut WHO, terdapat tiga 
kategori pengujian. Pertama, tes PCR di 
mana sampel dapat berupa usap 
nasopharnyx atau usap oropharynx 
untuk mencari materi genetik virus itu 
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sendiri. Kedua, penguji antigen adalah 
untuk mengidentifikasi salah satu 
protein terluar dari envlope virus. 
Ketiga, rapid test antibody adalah 
untuk mendeteksi apakah virus 
tersebut telah mengembangkan 
antibody, ini menunjukkan apakah 
individu tersebut telah meningkatkan 
respons kekebalan atau 
mengembangkan kekebalan terhadap 
virus tertentu atau terhadap COVID-19 
(Balkhy, 2020).  

Infeksi sistemik penyakit 
COVID-19 dapat mempengaruhi 
kemampuan hemostasis dan 
hematopoiesis dalam tubuh. 
Limfopenia dapat dianggap sebagai 
temuan laboratorium utama. 
Berdasarkan penelitian di China pada 
tahun 2020 dimana didapatkan 
gambaran hasil laboratorium sebanyak 
83,2% pasien limfositopenia, 36,2% 
trombositopenia, dan leukopenia 
33,7%. (Guan et al., 2020).  

Limfosit merupakan sistem 
imun spesifik yang berperan sebagai 
mekanisme pertahanan dengan atau 
tanpa bantuan komponen sistem imun 
lainnya seperti sel makrofag dan 
komplemen. Sel yang berperan dalam 
imunitas didapat ini adalah sel yang 
mempresentasikan antigen (APC = 
antigenpresntingcell = makrofag) sel 
limfosit T dan sel limfosit B. Sel limfosit 
T dan limfosit B masing-masing 
berperan pada imunitas selular dan 
humoral. Sel limfosit T akan meregulasi 
respons imun dan melisiskan sel target 
yang dihuni antigen. Sel limfosit B akan 
berdiferensiasi menjadi sel plasma dan 
memproduksi antibodi yang akan 
menetralkan atau meningkatkan 
fagositosis antigen dan lisis antigen 
oleh komplemen, serta meningkatkan 
sitotoksisitas sel yang mengandung 

antigen yang dinamakan proses 
antibody dependent cell mediated 
cytotoxicity (ADCC). (Arwin et al., 
2008). 

Terdapat beberapa hubungan 
antara limfopenia dengan infeksi 
COVID-19. Telah dibuktikan bahwa sel 
limfosit dapat mengekspresikan 
reseptor ACE2 pada permukaannya, 
sehingga SARS-CoV-2 dapat 
menginfeksi sel-sel tersebut secara 
langsung dan menyebabkan lisisnya sel 
limfosit. (Terpos et al., 2020) 

Pasien rawat inap COVID-19 
dengan limfopenia akan menjadi salah 
satu faktor dari lamanya waktu rawat 
inap pasien di Rumah Sakit. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah 
dipaparkan, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian untuk 
mengetahui korelasi antara kadar 
limfosit dengan lama rawat inap pasien 
COVID-19 di Rumah Sakit Ummi 
Bogor. 

Menghadapi suatu musibah 
seperti pandemi COVID-19, kita 
sebagai umat muslim yang terinfeksi 
penyakit tersebut harus sabar dalam 
menjalani proses perawatan sampai 
sembuh. Allah SWT menjanjikan 
kepada umatnya bahwa kita sebagai 
umat muslim sebaiknya tetap semangat 
beribadah dan sabar dalam 
menghadapi rasa sakit, maka Allah 
akan menghapuskan kesalahan-
kesalahannya dan mendapatkan pahala 
dua kali lipat. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian observasional 
analitik dengan design case control. Data 
yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan data sekunder rekam 
medis pasien COVID-19 di Rumah 
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Sakit Ummi Bogor periode Januari-Juni 
2021 yang sudah memenuhi kriteria 
inklusi penelitian. 

HASIL 

Pasien rawat inap COVID-19 
yang diambil dari rekam medis dan 
memenuhi kriteria inklusi penelitian ini 
yaitu sebanyak 263 pasien. Berdasarkan 
pada Tabel 1 dapat diketahui data – 
data mengenai usia dan jenis kelamin 
pasien. Dapat diketahui bahwa 
mayoritas pasien paruh baya berusia 41 
– 60 tahun yaitu sebanyak 110 pasien 
(41,8%). Pada data jenis kelamin 
didapatkan mayoritas pasien berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 142 
pasien (54%). 

Hasil dari data rekam medis 
yang sudah diseleksi, didapatkan 
frekuensi kadar limfosit terhadap 
jumlah hari rawat inap pasien COVID-
19 pada Tabel 2. Mayoritas pasien 
COVID-19 memiliki kadar limfosit 
rendah yaitu sebanyak 147 pasien 
(55,9%). Mean atau rata-rata jumlah 
hari rawat inap tertinggi terdapat pada 
kategori kadar limfosit tinggi dengan 
jumlah 12,11. Nilai maksimum tertinggi 
pada jumlah hari rawat inap pasien 
COVID-19 terdapat pada kadar limfosit 
rendah dengan jumlah 23 hari. 
Berdasarkan data rekam medis yang 
sudah diseleksi, didapatkan pada Tabel 
3 mayoritas kriteria maninfestasi klinis 
pasien COVID-19 dengan kategori 
sedang yaitu sebanyak 198 pasien 
(75,3%). 

Variabel  Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki  121 46.0% 

Perempuan  142 54.0% 

Usia    

Anak (0-18)  5 1.9% 

Dewasa Muda (19-40)  71 27.0% 

Paruh Baya (41-60)  110 41.8% 

Lansia (>60)  77 29.3% 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Pasien
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Tabel 2. Deskriptif Kadar Limfosit Terhadap Jumlah Hari Rawat Inap Pasien COVID-19 

 

Kriteria Maninfestasi Klinis          Frekuensi          Presentase 

Sedang 

Berat 

      198 

      65 

        75.3 % 

        24.7 % 

Total                                                         263                   100.0 % 

Tabel 3. Deskriptif Frekuensi Kriteria Maninfestasi Klinis 

 

 

 

Tabel 4. Anova 

Hasil yang didapatkan pada 
Tabel 4, tidak terdapat adanya korelasi 
antara kadar limfosit dengan lama 
watu rawat inap pasien COVID-19 di 
RS Ummi Bogor periode Januari-Juni 
2021, dengan nilai Sig = 0,813. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pemeriksaan 
laboratorium hitung jenis leukosit, 
mayoritas pasien rawat inap COVID-19 
di RS Ummi Bogor periode Januari-Juni 
2021 yang memiliki kadar limfosit 
rendah yaitu berjumlah 147 orang 
(55,9%). Namun untuk kategori kadar 
limfosit yang normal memiliki jumlah 
71 orang (27%) dan kategori dengan 
kadar limfosit yang tinggi sejumlah 45 
orang (17,1%). 

Hasil penelitian jumlah hari 
lama rawat pasien COVID-19 di RS 
Ummi Bogor periode Januari-Juni 2021 
terdapat nilai mean atau rata-rata 
terbesar pada kadar limfosit dengan 
kategori tinggi sebesar 12.11, 
sedangkan nilai mean atau rata-rata 
terendah terdapat pada kadar limfosit 
dengan kategori normal sebesar 11.75. 
Pada nilai maximum terbesar pada 
jumlah hari rawat inap pasien COVID-
19 di RS Ummi Bogor periode Januari-
Juni 2021 terdapat pada kategori kadar 
limfosit rendah yaitu sejumlah 23 hari. 
Pada kategori kadar limfosit normal 
dan tinggi memiliki nilai maximum 
yang sama yaitu sejumlah 20 hari. 

Hasil uji analisis bivariat One 
Way Anova, pada korelasi antara kadar 
limfosit dengan lama rawat inap pasien 
COVID-19 di RS Ummi Bogor 

Kadar 
Limfosit 

N Presentase Mean Minimum Maximum 

Rendah 147 55.9 % 11.97 6 23 
Normal 71 27.0 % 11.75 6 20 
Tinggi 45 17.1 % 12.11 6 20 

Total 263 100.0 % 11.93 6 23 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

4.057 2 2.029 0.208 0.813 
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didapatkan signifikansi sebesar 0,813. 
Jika dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05), maka hasil 
signifikansi bernilai lebih besar 
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
diterima, yang artinya tidak terdapat 
korelasi antara kadar limfosit dan watu 
rawat inap. Meskipun mayoritas pasien 
memiliki kadar limfosit yang rendah, 
namun rata-rata jumlah hari rawat inap 
pasien terlama terdapat pada kategori 
kadar limfosit yang tinggi sehingga 
kedua hal tersebut tidak dapat 
dikorelasikan.  

Penelitian tersebut pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
bahwa mayoritas pasien rawat inap 
COVID-19 memiliki kadar limfosit 
yang rendah, namun sebagian besar 
pasien tersebut memiliki jumlah hari 
rawat inap kurang dari 14 hari (Jamini, 
2022). Terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi jumlah hari rawat inap 
pasien COVID-19, salah satu hal 
terpenting yang di nilai oleh seorang 
dokter terhadap pasien rawat inap 
COVID-19 adalah maninfestasi klinis 
atau gejala dari pasien rawat inap 
COVID-19 tersebut.  

Maninfestasi klinis pasien 
COVID-19 dipengaruhi oleh masa 
inkubasi. Rata-rata masa inkubasi pada 
pasien COVID-19 adalah 4 hari dengan 
rentang waktu 2 sampai 7 hari. Periode 
tersebut bergantung pada usia dan 
status imunitas pasien (Levani et al., 
2021).  

Hasil uji univariat deskriptif 
kriteria maninfestasi klinis, didapatkan 
bahwa mayoritas pasien rawat inap 
COVID-19 di RS Ummi Bogor periode 
Januari-Juni 2021 memiliki kriteria 
maninfestasi klinis dengan kategori 
sedang sebanyak 198 orang (75,3%) 
yang ditandai oleh kadar SpO2>93%. 

Maka dari itu pasien rawat inap 
COVID-19 di RS Ummi Bogor periode 
Januari-Juni 2021 yang didapati kadar 
limfosit dengan kategori rendah 
sebanyak 147 orang (55,9%) sebagian 
besar memiliki kriteria maninfestasi 
klinis dengan kategori sedang yang 
dimana kadar SpO2>93%.  

Hasil penelitian, peneliti 
menyimpulkan bahwa pasien rawat 
inap dengan kadar limfosit yang 
rendah namun memiliki kriteria 
maninfestasi klinis yang sedang yang 
ditandai oleh kadar SpO2>93% akan 
lebih memperpendek lama hari rawat 
inap pasien itu sendiri. Hal tersebut 
dapat terjadi karena adanya beberapa 
kemungkinan penyebab. Seperti, 
pasien akan mendapatkan perawatan 
lebih intensif ketika sudah melewati 
masa inkubasi saat dirumah dan baru 
saja muncul gejala COVID-19 saat di 
pertengahan atau akhir dari masa 
inkubasi ketika masuk rumah sakit, 
maka dari itu sistem pertahanan tubuh 
akan kembali ke kadar yang normal 
dan dapat mempersingkat durasi 
perawatan pasien terbut, dan 
maninfestasi klinis yang muncul terjadi 
dalam kriteria sedang sehingga waktu 
sembuh akan lebih singkat dan tidak 
terjadi perpanjangan jumlah hari rawat 
inap. 

Perspektif Islam menyatakan 
bahwa sakit merupakan cobaan yang 
diberikan kepada hamba-Nya dalam 
menguji keimanannya kepada Allah 
SWT. Sakit juga dapat dipandang 
sebagai peringatan untuk mengingat 
segala dosa-dosa yang dilakukan oleh 
seorang muslim selama menjalani 
hidupnya. Maka dari itu sebagai 
seorang mu’min seharusnya dapat 
meningkatkan keimanannya saat 
cobaan datang termasuk ujian sakit 
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yang menimpa dirinya (Mahmudin, 
2018).   

Orang yang sakit tetap 
berkewajiban menjalankan agamanya, 
selama akal yang masih berfungsi 
dengan baik, maka seorang mu’min 
wajib melaksanakan ibadah seperti 
shalat dan puasa. Namun kemudahan 
merupakan salah satu prinsip yang 
penting dalam Islam. Kemudahan 
tersebut merupakan sebuah anugerah 
dari Allah SWT terutama jika seorang 
muslim sedang berada dalam situasi 
dan kondisi yang sulit. Maka dari itu, 
Allah SWT memberikan keringanan 
atau rukhshah bagi seorang muslim 
yang mempunyai udzur atau halangan 
dalam menunaikan ibadah sesuai 
dengan sakit yang dialami agar dapat 
menunaikan ibadah tanpa mengalami 
kesulitan (Mahmudin, 2018). 

SIMPULAN 

Penelitian ini meyatakan bahwa 
hasil analisis statistik membuktikan 
tidak adanya korelasi yang signifikan 
antara kadar limfosit dengan lama 
watu rawat inap pasien COVID-19 di 
RS Ummi Bogor periode Januari-Juni 
2021 dengan merujuk kepada nilai Sig 
yang dihasilkan yaitu nilai Sig = 0,813. 
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